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PENGEMBANGAN JARINGAN JALAN
BERDASARKAN KESESUAIAN MEDAN BERBASIS

onfgrmff}-' fconformity being), the suftability of NI (not suitable temporary), and the
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: ;i 2 S O . Tulabolo on suitability class S2, amounting (o 99.23. (1 Ao
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KABUPATEN BONE BOLANGO PROVINSI GORONTAL( et sy 2 D imislope ~ 41 b —aymead reckoid i —geol il

donth ;
;iji’:‘ekf, jb.JY): where b
. dnenvork development, terrain suitability, GIS
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7 o R
Anton Kaharu' Keywords
>ENGANTAR _ _ _
Secara umum jalan adalah merupakan jalur yang direncanakan atau digunakan
Intisari ec

k lalu lintas kendaraan dan orang, untuk saluran air minum, saluran air limbah,
intuk laiu

Penelitian yang berfokus pada upaya pengembangan jaringan jalan di Kabupaten g, Wi
Bolango Provinsi Gorontalo ini bertujuan untuk; 1) mengetahui karakteristik kesesuaian medan ,AriNEaN listri o _ - .
pembangunan jalur jalan di daerah penelitian dan (2) mengetahui model pembangunan Jalur jyon oan saluran air hujan. Dalam konteks jaringan, jalan dapat diartikan sebagai suatu
berdasarkan kesesuaian medan di daerah penelitian. Pendekatan keruangan berbasis sistem infomy Sng : h — _— i AT
geografi digunakan untuk menjelaskan dan menentukan kesesuaian medan dalam yeyas yang menghubungkan antara simpul yang satu dengan simpul yang lain. Dalam
pengembangan jaringan jalan, Berdasarkan karakteristik objek, metode penelitian ini mengpyy o ; ; : = e
metode survei, berdasarkan karakteristik populasi, metode stratified proporsional sampling dﬁgun?gontcks sistem transportasi, jalan adalah prasarana yang difungsikan sebagai wadah
pada satuan unit medan sebagai satuan pemetaan, dan berdasarkan keterkaitan dengan analisis, mey
vang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasi] penelitian menunjuk'xi
bahwa (a) karakteristik kesesuaian medan untuk pengembangan jaringan jalan di daerah penelitianfijtik tujuan. Jika demikian, fungsi nyata dari jalan adalah tempat pergerakan lalu lintas.
mengacu pada analisis satuan unit medan dengan parameter penyusun unit medan berupa s .
bentuklahan (landform), kemiringan lereng, jenis batuan dan jenis tanah, mempunyai zonasi Selanjutnya, dalam skala lebih luas, fungsi dari jalan akan berbeda sesuai dengan
wilayah dengan 5 (lima) tingkat kesesuaian vaitu, kesesuaian S1 (kesesuaian tinggi), kesesuaian| - . i . & ; )
(keseysuaian, sedang), kesesuaian N1 (tidak sesuai sementara), dan kesesuaian N2 (tidak sep€Tbedaan karakteristik lalu lintasnya. Dikenal, ada jalan arteri, kolektor, lokal, dan
selamanya). Kelas kesesuaian untuk pengembangan jaringan jalan yang dominan untuk kawds;
Aladi-Tulabolo berada pada kelas kesesuaian $2, sebesar 99,25. (b) model pengembangan ja!ur.i”.
berdasarkan kesesuaian medan di daerah penelitian dapat menggunakan formulasi Satuan Medan (ifat Jjauh dan cepat, kolektor menampung lalu lintas jarak menengah dan kecepatan
= f(bl,kl jb,jt), dimana bl = bentuklahan, k| = kemiringan lereng, jb = jenis batuan, dan jt = jenis ta# g _ )
caang, lokal menampung lalu lintas jarak pendek dan kecepatan rendah, dan lingkungan

k, telepon, gas dan lain-lain yang ditempatkan diantara garis sepadan

imana lalulintas orang, barang atau kendaraan dapat bergerak dari titik asal menuju

ngkungan. Jalan arteri atau jalan utama adalah jalan yang menampung lalu lintas dengan

Kata kunei: Pengembangan jaringan jalan, kesesuaian medan, SIG N€nampung laly |intas sesaat dan kecepatan sangat rendah. Jalan dalam konteks

rem : s . :
bangunan Wilayah memiliki peranan cukup penting sebagai prasarana perhubungan
Abstract ntar wj . Ao
‘ 3 ilayah atay daerah. Jika diibaratkan sistem komunikasi, Jalan adalah kabel yang
Research efforts are focused on developing the road network in the district Bone Bolangl

€ 1 .

Gorontalo Pravince aims to: 1) determine the characteristics of the suitability of the grmm?[iir:l mungkinkan stasiun saty
construction of the roads in the study area and (2) determine the path of development models 005 1apat men 5o . . . .
the suitability of the terrain in this area of research. Spatial approach hased geographic f'f?fo"”m'liete h gkomun1k35|kan wilayah yang satu dengan wilayah yang lain melalui
system is used to explain and determine the suitability of terrain in the development of the TEE Ubtmgan
network. Based on the characteristics of the object, the method of this study using the survey ”‘elr jalam siste

based on the characteristics of the population, stratified proportional sampling method used _”1 W
fleld as a unit mapping unit, and based on the linkage analysis, the method used is quaf?f-"fﬂf”'i' ntuk mn ] - ) ;

qualitative analysis. Based on the results of the study indicate that (@) the characteristics of the 1 emb. emenuhi kebutuhan akan Jaringan jalan maka sudah seyogianya
suitability for development of road nenwork in the study area if the unit of analysis refers !Uj aﬂgunan jala
parameter field with a field unit constituent landform units (Landform), slope, type of rock fi’” alam
types. have zoning or region with 5 (five) level according to which, the suitability of S! meren{:an

d

dapat berkomunikasi dengan stasiun yang lain. Jalan juga

Pergerakan antar wilayah tersebut. Dengan demikian, jalan adalah kabel

ilayah yang peranannya cukup vital.

N harus berdasarkan pada hasil survei yang seksama. Kemudian

akan pembangunan jalan sebaiknya dikaji terlebih dahulu

. ke : . Pl : ) .
' Anton Kaharu, ST, MT., Dosen Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Gorontalo _m“ngkman-kcmungklnan letak jaringan (lintas) jalan yang akan
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pada kajian fisik dan sosial ekonomi akan diperoleh suatu pembangunan jalan yay
murah, mudah dipelihara, mudah dibangun dan efektif dipakai. Dari segi fis]
perencanaan jalan, ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi keterlintasan med
untuk jalur jalan yaitu, geomorfologi, geologi, tanah, dan hidrologi (Sunarto ¢,
Woro, 1994). Keterlintasan medan untuk jalur jalan adalah kemampuan suatu yy
medan untuk menopang gerak lintas kendaraan darat yang lewat di atasnya (Sunay
dan Woro, 1994). Keterlintasan medan untuk jalur jalan ini perlu diketahui kare;
ada kaitannya dengan berbagai jenis dan tonase kendaraan darat yang lewat py
suatu jalur jalan. Dimana tidak semua jalur jalan dapat dilalui oleh berbag
kendaraan tersebut. Ketidakmampuan suatu jalur jalan dalam menopang gerak ling
berbagai kendaraan tersebut dikarenakan tingkat keterlintasan medan tersebut yay
rendah. Oleh sebab itu dalam Kkaitannya dengan pekerjaan perencanaan jaring

jalan, data mengenai karakteristik medan perlu diklasifikasi, dianalisis dan dievaluy
sesuai dengan kriteria jaringan jalan yang telah direncanakan.

Ditinjau dari segi teknis pelaksanaan pembangunan jalan, informasi kond:
geomorfologi suatu wilayah atau daerah sangat membantu dalam menangd
masalah-masalah yang  berkaitan dengan kondisi fisik geomorfologis. Artin]
berdasarkan informasi kondisi fisik wilayah atau daerah maka dapat direncanakl
jalur jaringan jalan yang sesuai, sehingga kemungkinan kerusakan badan jalan da
diantisipasi secara dini guna menekan pemborosan biaya baik dalam aspt
perencanaan, aspek pelaksanaan pembangunan maupun aspek perawatan. Sedanght
pada jalur jaringan jalan yang sudah terbagun, informasi kondisi geomorfol@

karena untuk mengetahui tingkat kerusakan 9
bak

wilayah tetap sangat diperlukan
sebab-musabab terjadinya kerusakan jalan. Oleh karena itu, Geomorfologi s¢ |
ilmu dapat digunakan untuk mendeskripsikan secara genetik bentuklahan dan pro*
yang mengakibatkan terbentuknya bentuklahan tersebut serta keterkaitan ant?

bentuklahan dalam susunan keruangan (Zuidam and Cancelado, 1985).

- Volume 1U. INO. L, JURL LUL=" R P T W o g —

Cancelado 1985). Sedangkan kesesuaian medan dimaknai sebagai tingkat
an 7

kan suatu medan untuk penggunaan pembangunan jalur jaringan jalan.

and

kecoco

parameter penentu kesesuaian medan penggunaan pembangunan jalur

aringan jalan yang merupakan unsur penyusun medan adalah (1) Topografi yang
Ja

mencakup kemiringan lereng; (2) Batuan yang mencakup, jenis batuan dan kekuatan

batuan: (3) Tanah yang mencakup, jenis tanah; (4) Kerawanan Bencana mencakup,

erosi permukaan, genangan akibat banjir, longsoran akibat gerak massa batuan; (5)
Penggunaan lahan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat diungkapkan rumusan
masalahnya sebagai berikut, (1) bagaimanakah karakteristik kesesuaian medan untuk
pembangunanan jalur jalan di daerah penelitian? dan (2) bagaimanakah model
pembangunanan jalur jalan berdasarkan kesesuaian medan di daerah penelitian?

Sesuai dengan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah (1) mengetahui karakteristik kesesuaian medan untuk
pembangunanan jalur jalan di daerah penelitian dan (2) mengetahui model
pembangunan jalur jalan berdasarkan kesesuaian medan di daerah penelitian.

Kegiatan penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat antara
lain, (1) memberikan sumbangan pengembangan ilmu, khususnya geomorfologi
sebagai ilmu terapan, dan (2) diharapkan dapat dijadikan sebagai data informasi
akademis dalam pengambilan keputusan atau kebijakan daerah setempat untuk

perencanaan dan pembangunan wilayah, khususnya dibidang jaringan jalan.

CARA PENELITIAN

Met e : )
ode  penclitian yang digunakan adalah metode survei, sedangkan
pengambilan _ >
1 sampel menggunakan sistem sratified proporsional sampling, yaitu
pengambilan s
ampel dengan strata secara proporsional dan sebagai stratanya adalah

Satuan unit m
edan, . 0 : :
. Satuan unit medan ini selain sebagai satuan pemetaan dan strata

: itk 5 Juga sebagaj Basar ven : .
Dalam konteks penelitian ini pengertian “medan dimaknai sebagal Pengambilan sampel dan satuan analisis. Satuan unit medan

bidang lahan yang berhubungan dengan

L  diperoleh den .
sifat-sifat fisik permukaan dan del S840 mendeliniasi daerah ke dalam satuan bentuklahan (relief, proses dan

B = o ey i e I G S PR 7.|11du-.



material penyusun) ditambah dengan informasi kelas kemiringan lereng, jenis ba%

dan jenis tanah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Lingkungan Fisik Dasar

Luas dan Letak Geografis

Lokasi kawasan yang menghubungkan kecamatan A1adi-TuIabolo.pinuE

dengan lingkup wilayah analisis 2 (dua) kecamatan di Kabupaten Bone Boly,

Q A 2% i 2 Q =
Secara geografis terletak pada 123° 3'26” - 123° 27" 13" Bujur Timur dan 0" 25 lErBentuk lahan, Kemiringan Lereng, Jenis Batuan dan Jenis Tanah

0° 34’ 59” Lintang Utara. Berdasarkan arahan tata ruang wilayah Kabupaten

Bolango (RTRWK 2010-2029), kecamatan Suwawa Tengah adalah merupakan py

'kegiatan lokal (PKL) dengan fungsi pelayanan sekunder. Kecamatan Suwaw

p

# Tlr[]. Analisis Peta Citra Alos tahun

di dominasi wilayah dengan permukaan dataran tinggi (bergunung) atau berada p

kemiringan lereng diatas 40% dan bertekstur morfologi yang kasar yang cukup

dengan elevasi 0-1.500 mdpl.
Tabel 1. Luas dan Letak Administrasi Lokasi Rencana Jalur Jalan

- (o

Lokasi Kabupaten Kecamatan Luas (Ha) - Luag {2?5

— 5242 29

i- Bolango  Suwawa Tengah 2342.835 “

Aladi- Tulabolo Bone Bola il s T 93J3:
Jumlah  37495.28374 100.0

" Sumber: Hasil analisis Peta Satuan Wilayah, 2010

: impréd
Berdasarkan data diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum dan Klmplh
al

ifik jari i / Jadi-Tu
Provinsi Gorontalo, secara spesifik jaringan jalan khususnya ruas A

mempunyai panjang rencana 30 km, dengan panjang jalan yang belum

terbuka-.

. . 2 Gal
km. Lokasi wilayah penelitian tersebut secara spasial dapat ditunjukkan pad

L

lume 10, No.l_, Jun}_?.i}_lz_

0 b2 1. Lokasi Penclitian Pengembangan Jalur Jalan Alad Tolabol

Deskripsi bentuklahan, kemiringan lereng, jenis batuan dan jenis tanah di

enelitian didasarkan pada hasil analisis yang dapat diuraikan sebagai berikut,

perekaman 2008, hasilnya menunjukan bahwa
daerah penelitian secara umum mempunyai bentuklahan 6 jenis, dengan dua jenis

bentuklahan dominan, yakni jenis lereng kaki medan

perbukitan dan
bergolombang (D1) tersebar dj kecamatan Suwawa Tengah seluas 730.446 ha
(31.49%), dan jenis pegunungan  berbatuan sedimen diselingi sedimen
gampingan (D3b) di kecamatan Suwawa Timur seluas 13157.641 ha (37.65%).

Peta Rupa Bumi Indonesia 1:50.0000, lembar Tilamuta 199

Utk mengetahyj kondisi kemiringan lereng,

9, yang digunakan
hasilnya menunjukkan ada tiga
JONIs elasifik a; lereng yaitu, kelas I dengan ke

miringan 0-2%, kelas IV dengan
kemir_ingan 15_40%,

dan kelas V dengan kemiringan > 40%. Kelas kemiringan
lereng terbesar adala

seluag 25730.276 ha
kecamat-an Suw
Petg GGGIOgi !
mengetahm o
Deneliﬁan di
Jenis,

h kelas I yang terdistribusi pada Kecamatan Suwawa Timur
(73.64%), disusul kemiringan lereng kelas IV (15-40%) di
awa Tengah seluas 1113.492 ha (48.01%).

:250.000, lembar Kotamobagu 2316, 2317 Edisi 1997, untuk
ndisi jenis batuan, hasilnya menunjukkan bahwa didaerah
Peroleh 9 jenis batuan. Jenis batuan tersebut terbesar ada 1 (satu)
.?’ﬁkni Jenis batuan tuf, tuf lapili, breksi .dan lava (TQpv) tersebar di
B Stvawa Tengah seluas 905,446 ha (39.06%), dan di

kecamatan
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T

4. Peta Tanah, yang digunakan untuk mengetahui jenis tanah, hasilnya dipeiq g, Yang ketiga jenis D3d merupakan Pegunungan berbatuan dominan

rah kuni?

hanya satu jenis tanah. Jenis tanah tersebut adalah jenis mediteran merah kuhe i di kemiringan lereng 0-2% dan 15-40% dengan jenis batuan G3

intrusi
o - , | ik non-intry .
(Me) tersebar di kecatnatan Suwawa Tengah seluas ;2319.393 ha (100%), Elafo[kaz o lapili, breksi dan lava serta jenis G15 berupa batu lempung, batu pasir
kecamatan Suwawa Timur seluas 34942.758 ha (100%). perup _ alus hingga kasar serta kerikil dan jenis tanah merah kuning. Yang keempat
5 : . : _ ; butir
Peta variabel penyusun satuan unit medan yang terdiri dari peta Sbel" F4c yaitu lembah antar perbukitan koluvial di kemiringan lereng 0-2% dan 15-
jenis

bentuklahan, kemiringan lereng, jenis batuan (geologi), dan peta jenis tanah g .
40% dengan Jen's
batu lempung, batu pasir berbutir halus hingga kasar serta kerikil, G4 berupa

batuan G3 berupa tuf, tuf lapili, breksi dan lava serta jenis G15

ditampilkan pada Gambar 2.

berupa

eksi, batupasir, G9 berupa pasir, lempung, kerikil, kerakal dan jenis

“konglomorat, bf
\anah merah kuning dan dengan jenis tanah merah kuning. Luas dan karakteristik

Tabel 2. Luas dan Karakteristik Kawasan Jalur Jalan Aladi-Tulabolo
Berdasarkan Variabel Satuan Unit Medan

" . Lokasi Jalur Jalan Variabel Satuan Unit Medan Jalur Jalan (Ha)

o e A 10 4PN T L ehnzn GIHATRGILE - Jenis Jenis Gorontalo-
A TR I A M R Sy Resyr B0 tkdahan fereng Batuan Tanah Tulabolo
T S SUWAWATIMUR DI 0-2% G15 Me 33,240
Bentuklahan Lereng Geologi Tanah 15 - 40% G3 Me 1,721,133
Gambar 2. Peta Variabel Penyusun Satuan Unit Medan Di Lokasi Penelitian DI Total 1,754,373
D3b 0-2% G3 Me 956,122
Satuan Unit Medan Daerah Penelitian G9 Me 51,674
- . d v 0 - 2% Total 1.007,796
/ i sebt '
Dalam penelitian ini variabel penyusun satuan unit medan adalah 1%, gooE a3 e 19.970.657
berikut. Berdasarkan analisis peta satuan unit medan, hasil dari tumpangsusunf D3b Total 20.978,453
i il _ . | D3d 0-2% GlIs Me 65,204
satuan bentuklahan, kemiringan lereng, jenis batuan dan jenis tanah diperolel G3 Me 28,960
Sl . . : 0 - 2% Total
dan karakteristik wilayah pengembangan jalur jalan yang menghubungkan Al s 400/.03 G5 i I?::gj
Tulabolo. Berdasarkan analisis varibel unit medan tersebut diperoleh empat f G3 Me 15.874,050
i ' ) w 15 - 40% Total 15.988,153
bentuklahan yaitu, yang pertama jenis D1 merupakan Lereng kaki perbukitd?® D3d Total 16.082.317
i s = T . : F"-‘ic 2 15 A z iy
medan bergelombang di kemiringan lereng 0-2% dan 15-40% dengan jenis batu®! s Zl \;e 1 1;;’222
‘ ) . ‘ o WIG e 1
berupa tuf, tuf lapili, breksi dan lava serta jenis G15 berupa batu lempung, batu G4 Me 41,030
. . : G9 Me 2.470,744
berbutir halus hingga kasar serta kerikil dan jenis tanah merah kuning. Yang H 0 - 2% Total 4,050,658
15 -40% G3 Me 34,866

jenis D3b merupakan Pegunungan berbatuan sedimen diselingi sedimen gampﬂ1 :

i 4.085,524
di kemiringan lereng 0-2% dan 15-40% dengan jenis batuan G3 berupa tuf, tuf 1%
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Secara spasial (keruangan) agihan satuan medan di daerah penelitian daPa|

diperhatikan pada Gambar 3.

1234
&32000

12 123424

g
000
odsor
B0

S0
{23 28

25000
123y

KAWASAN GORONTALO-TULABOLO

6 Q B 12 19 kra
m - i |

Gambar 3. Peta Satuan Unit Medan Di Lokasi Penelitian

Kesesuaian Medan Untuk Pengembangan Jaringan Jalan

o

Berdasarkan hasil overlai (tumpangsusun) ketiga faktor penyusun unit med

L TEKNIK, Volume 10. No.1, Juni 2012

JURNA

faktor jenis tanah, maka diperoleh arahan kesesuaian medan untuk penggunaan
pengemba“gan jalur jalan, Arahan kesesuaian medan tersebut disusun berdasarkan
Klasifikasi yang secara matematis dapat dihitung dengan persamaan [=R/N (Effendj,
1987) dimana I sebagai interval kelas yang diinginkan yaitu 5 satuan, R adalah
perbedaan nilai tertinggi dan terendah yaitu 12 satuan. Maka interval nilai kesesuaia
medan, terbagi dalam 5 (lima) kelas kesesuaian yaitu, kesesuaian tinggi (S1),
kesesuaian sedang (S2), kesesuaian rendah (S3), tidak sesuai sementara (N1), dan
tidak sesuai selamanya (N2). Hasil perhitungan kriteria nilai kesesuaian medan untuk

pengembangan jalur jalan dapat ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Kriteria Kelas Kesesuaian Medan Lokasi Contoh
Untuk Pembangunan Jalur Jalan

Kelass_ Nl]a.' Kategori Deskripsi Fisik Medan
kesesualan  Interval
Sl 13-15  Kesesuaian tinggi Sangat sesuai untuk jalur jalan
S2 I1-13  Kesesuaian sedang Sesuai untuk jalur jalan
S3 9-11 Kesesuaian marginal Cukup sesuai untuk jalur jalan
NI 7-9 Tidak sesuai sementara Kurang sesuai untuk jalur jalan
N2 3-7 Tidak sesuai selamanya  Tidak sesuai untuk jalur jalan

Sumber: Hasil Perhitungan

Penentuan kelas kesesuaian medan peruntukan letak jalur jalan di kawasan

Aladi-Tulabolo didasarkan hasil pengharkatan terhadap 3 (tiga) parameter aspek fisik

lingkungan, dalam variasi kelas kesesuaian medan dengan total 59 satuan unit medan,

Hasil analisis karakteristik medan dan nilai skor dalam penentuan kesesuaian medan

Untuk peruntukan letak jalur di kawasan penelitian dapat ditunjukkan pada Tabel
Lampiran |,

Skenay
stio Pengﬁ‘mbangan Jaringan Jalan
Penentuan kelas kesesuaian unit medan peruntukan letak jalur jalan di

aw. " _ . . ‘
45an penelitian, didasarkan dari hasil pengharkatan terhadap 3 (tiga) parameter

as ‘
R Keteknikan biogeofisik, dalam variasi kesesuaian medan (kelas I-V), dengan

Jumly
h Satuan medan terpilih pada kawasan Aladi-Tulabolo sebanyak 14 satuan unit

Ln_}E-‘-dan dal‘i tateml =y N o - - - -
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letak jalur jalan di kawasan penelitian tersebut dapat ditampilkan pada Tabel 4,

Dalam skala makro skenario jaringan jalan Aladi-Tulabolo ini, akan
G o le E: 1 - i [T s
Tabel 4. Distribusi Kelas Kesesuaian Medan Terpilih dalam menghubungkan jalur akses Usaha Tani Tulabolo (Gorontalo-Suwawa Tulabolo).
Mendukung Skenario Letak Jalur Jalan Aladi-Tulabolo . ckala mikro skenario jaringan jalan ini akan menghubungan daerah
alao Y Dalam - ) .
No ;;?\11 Satuan Medan Kecamatan Luas (ha) Ke];:stt;;al rmukiman yang cukup padat dari pusat kota Kabila, lllongkabila, kecamatan
1 ] DIG15MelLl  Suwawa Tengah 33.24 _'gi-\lzuwawﬂ hingga ke desa Tulabolo, Tulabolo Timur yang menghubungkan dengan
i l43 Blgg};ﬁt& 23\;232 ¥?rr;%ih gg?g{l 2% Desa Pinogu- Hasil analisis panjang rute jalur jalan dari masing skenario alternatif,
3bG3 : :
4 14 D3bG3MeL4  Suwawa Timur 6211.203 S2 Kawasana Aladi-Atinggola ditampilkan pada Tabel 5.
5 20 D3bG9MeL1 Suw:awla T%mur %228? ii Tabel 5. Panjang Rute Jalur Jalan Aladi-Tulabolo
6 %Z gggg:z?\ieti guwi\\:z :}ii;ﬁzi | 14'103 Thﬂl Berdasarkan Skenario Alternatif Jaringan Jalan
7 e UWe :
8 31  D3dG3MeLl  Suwawa Timur 14.48 S2
9 32 D3dG3Mel4 Suwawa Timur 2229475 32 S}I{EN@R[O Kesesuaian Panjang Rute Jalur
10 4l F4cGl15Mell Suwawa Tengah 23;132 E;; Alternatif Jaringan Jalan - e e
11 43 F4CG§M6L] Suwawa Tengah 3§4l866 SE Kesesuaian dan Kontur (alternatif 1) NI - 0,00%
12 44  F4cG3Mel4  Suwawa T?ngah 2 > N2 - 0,00%
13 46 F4cG4MeLl  Suwawa Timur 20.515 S| S 2090,43  8,03%
14 50  F4cG9Mell Suwawa Timur 617.686 NI s2 2395225 91,97%
~ Sumber: Hasil analisis _ 53 - 0,00%
Beberapa pertimbangan dalam penentuan jumlah masing-masing satuans :((esesuaian dan Kontur Total 26042,68 100
3 esesuaian dan Jarak Terpendek NI - 0,00%
medan pada kawasan penelitian adalah, pertama untuk  mendukung ske (alternatif 2) N2 . 0,00%
(alternatif 1) letak jalur jalan berdasarkan kelas kesesuaian medan dalam intervall 21 1;2;3,2; éS?SS%
_ . s2 : 4,45%
$2, 83, dan N1 dengan memperhitungkan kondisi kontur (kelandaian minimum) } 3 3 s 0,00%
. ) ‘ ) ) i Sesuaian dan Jarak Terpendek Total 23361,38 100
ada, yang kedua untuk mendukung skenario (alternatif 2) letak jalur jalan berdasal Kesesuaian dan Rencana PU - e 2™ mey
- Iternati , : ’
kelas kesesuaian medan dalam interval SI, S2, S3, dan N1 dengan memperhltll“gld dltematif 3) N2 - 0,00%
. s all §1 669,92  2.93%
jarak terdekat (terpendek), dan yang ketiga wihfle EPRIRENG SemaL (a!tcmg,: $2 20352,40 88,99%
i . r 29 S5 3 - o4
letak jalur jalan berdasarkan kelas kesesualian medan dalam interval S1, S2. | Kesesuaian dan Rencana PU Total 22871.2 ()1,3[(}”
N1 dengan memperhitungkan rencana Dinas Pekerjaan Umum/Kimpraswil - B Sumber: Hasi| analisis ’
fﬂ'das i 5 "
— ﬂaiur j arkan pada Tabel 5, di atas tersebut diperoleh panjang masing-masing

- e tataK alan ajtern. . .
Pengembangan jalur jalan di kawasan Aladi-Tulabolo ini ter 15Ta deﬁ. 4 ko tnatif. Skenario alternatif pertama dengan panjang 26042,68 meter
rusi,

. - [ . [ 'U ) : . ; ) b
wilayah pegunungan berbatuan volkanik non-intrusi dan berbatuan int ) Jumlah kountur yang dilewati 6 garis kountur. Jalur Salan aliepm

~Hama ;|
struktur jenis batuan lava basal (Teob). Granodiorit (Tpb) dan jenis batu®” 15-409;, (o ®fupakan jalur jalan banyak melewati medan dengan tingkat kelerengan
: Urg; . . :
(Tppv), dan pada jenis tanah Podsolik Merah Kuning (Pok). 'i“ﬂgan . M) pada T L
| \ “dNja

N8 23361,38 meter (23,36 km), jumlah kountur yang dilewati 6 T

il
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1 untuk pengembangan jaringan jalan yang dominan untuk kawasan

medan dengan tingkat kelerengan 15-40% (curam) pada ketinggian rata-rata 390| kesesuaim
Kelas

dpl. Sedangkan pada skenario alternatif ketiga diperoleh panjang panjang 228?1.2 o Tulabolo berada pada kelas kesesuaian S2. sebesar 99.25. (b) model
{ A ladi-

meter (22,87 km), jumlah kountur yang dilewati 8 garis kountur, Jalur jalan aiternal‘ mbangan jalur jalan berdasarkan kesesuaian medan di daerah penelitian dapat
enge )

ketiga ini merupakan jalur jalan banyak melewati medan dengan tingkat ke!ereﬂgg ggunakan formulasi Satuan Medan (SM) = f (blkLibjt), dimana bl
men

15-40% (curam) pada ketinggian rata-rata 360 m dpl | = kemiringan lereng, jb = jenis batuan, dan jt = jenis tanah.

bentuklahan, k
Jaringan jalan skenario kawasan Aladi-Tulabolo ini akan melewati (miling

3 (tiga) desa yang ada di kecamatan Suwawa Tengah, yaitu desa Duano, g, DAFTAR PUSTAKA

Tolomato, dan desa Lompotoo, 2 (dua) desa di Kecamatan Suwawa Timur yaty Dy 5 ASHTO..1988. M’anya! on Subsurface ff'“"‘f-‘”gf-_”3'9”--“' Washington: American

Tulabolo dan Desa Tulabolo Timur. Hasil analisis skenario alternatif jaringan jq Association of State Highway and Transportation Officials.
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